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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penafsiran Wahbah Zuhaili dan Mutawalli

Sya’rawi tentang ayat-ayat Janji, dapat disimpulkan untuk menjawab rumusan

masalah pada bab sebelumnya, yaitu:

1. Makna Janji menurut Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Sya’rawi yaitu sebagai

kewajiban, seperti Janji Bani Adam untuk beriman kepada Allah pada Q.S al-

Baqarah:27, Selain memiliki makna sebagai kewajiban juga memiliki makna Janji

sebagai hadiah, seperti Allah memberi Janji Allah kepada Nabi Ibrahim untuk

mengangkat menjadi imamah pada Q.S al-Baqarah: 124, Janji Allah kepada Nabi

Musa akan di beri Wahyu berupa kitab Taurat pada Q.S al-Baqarah: 51.

2. Perbedaan antara Mutawalli Sya’rawi dan Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan

ayat-ayat tentang Janji yaitu dalam Q.S al-Baqarah ayat 27 Mutawalli Sya’rawi

menjelaskan kewajiban Bani Adam untk beriman kepada Allah Swt. Sedangkan

Wahbah Zuhaili menjelaskan kewajiban Bani Adam untuk beriman kepada Allah

swt dan Nabi Muhammad saw serta tidak membeda-bedakan para Nabi.

Selanjutnya dalam Q.S al-Baqarah ayat 40 Mutawalli Sya’rawi menafsirkan Janji

Bani Israil untuk beriman dan menyembah kepada Allah swt. Sedangkan Wahbah

Zuhaili menafsirkan Janji Bani Israil untuk beriman kepada Allah swt dan Rasul.

Adapun dalam Q.S al-Baqarah ayat 63, Mutawalli Sya’rawi menafsirkan Janji

kaum Yahudi untk beriman kepada Allah swt sampai Nabi Muhammad di utus

menjadi Rasul. Sedangkan Wahbah Zuhaili menafsirkan Janji Bani Israil untuk

beriman kepada kitab Taurat. Selain itu, dalam Q.S al-Baqarah ayat 83,

Mutawalli Sya’rawi menafsirkan Janji Bani Israil meliputi tiga hal, pertama, tidak

menyembah selain Allah swt, kedua mempercayai kitab Taurat, Ketiga, mengakui
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Nabi Musa. Sedangkan Wahbah Zuhaili menafsirkan Janji Bani Israil untuk

menyembah kepada Allah serta berjanji dalam hal ibadah.

3. Faktor yang mempengaruhi terjadinya perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang

Janji antara Mutawalli Sya’rawi dan Wahbah Zuhaili adalah dalam segi gaya

penulisan tafsir dan sumber rujukan. Mutawalli Sya’rawi dalam menafsirkan

menggunakan rujukan Hadist-hadist dan Ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangka Wahbah

Zuhaili dalam menafsirkan menggunakan sumber rujukan dari kitab-kitab mufasir

lainnya, seperti kitab Tafsir Ibnu Katsir, Ar-Razi, Al-Qurthubi, dan Mabahits fi

Ulumul Qur’an.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang penulis uraikan di atas, ada beberapa

saran yang dapat mengevaluasi penelitian ini. Saran-saran tersebut diantaranya:

1. Penelitian tentang penafsiran ayat-ayat Janji dalam Tafsir Al-Syaa’rawi dan Tafsir

Al-Munir, diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan pembaca.

2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca akan sadar dan mengetahui

pentingnya berjanji dan dapat mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji yang sama, supaya

mencantumkan data yang lebih sempurna, karena penulis menyadari bahwa karya

ini masih jauh dari kata sempurna, dan karenanya Analisa dan penyajian masih

pelu ditingkatkan lagi dalam menyempurnakan pemahaman terhadap penafsiran

ayat-ayat Janji ini.
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